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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)




z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal V4 zet (dengan titik di atas
D Ra R Er

B Zai V4 Zet

o Sin S Es

g Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

dJ Lam L El

N Mim M Em

U Nun N En

s Wau W We

o Ha H Ha

e Hamzah ' Apostrof

] Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
=12 = a
¢l = ai
I=1 ¢l=1
‘ =u }\ = au }\ =1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Asax 31 5 Ditulis  mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
daba Ditulis  Fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy Ditulis Rabbana

ol Ditulis al-barr
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
i) Ditulis asy-syamsu
daJll Ditulis ar-rojulu
Bl Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
adll Ditulis al-qamar
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/

Contoh:
<l ditulis umirtu

e ditulis syai’un
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MOTTO

“Hidup adalah saat yang berharga yang harus dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya, tidak untuk kesenangan semata, tapi untuk mencapai kebajikan”

(Al-Ghazali)



ABSTRAK

Fitriyani, (3321019), (2025). Aktualisasi Diri menurut al-Ghazali dan Carl
Rogers (Studi Komparasi). Skripsi Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Annisa Mutohharoh, M.Psi.
Kata kunci: Aktualisasi diri, Al-Ghazali, Carl Rogers.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya konsep aktualisasi diri sebagai
proses mencapai tujuan dan makna hidup. Aktualisasi diri menjadi konsep penting
yang dibahas dalam berbagai pendekatan keilmuan, termasuk tasawuf dan
psikologi. Al-Ghazali memandang aktualisasi diri sebagai proses penyucian jiwa
menuju makrifatullah dan kesempurnaan spiritual, sedangkan Carl Rogers
menekankannya sebagai kecenderungan alamiah manusia untuk berkembang
menjadi pribadi yang otentik melalui pemahaman diri dan lingkungan yang
mendukung. Meskipun keduanya membahas tema yang serupa, pendekatan yang
digunakan berbeda. Namun, hingga kini masih sedikit kajian yang secara
sistematis membandingkan kedua pandangan tersebut dalam satu kerangka
penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah tersebut
dan menghadirkan pemahaman komparatif mengenai aktualisasi diri menurut al-
Ghazali dan Carl Rogers.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana
aktualisasi diri menurut al-Ghazali dan Carl Rogers?. 2) Bagaimana persamaan
dan perbedaan aktualisasi diri menurut al-Ghazali dan Carl Rogers?. Dengan
demikian, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mengkomparasikan aktualisasi diri menurut al-Ghazali dan Carl
Rogers, sehingga menemukan titik persamaan dan perbedannya. Sementara itu,
terdapat dua kegunaan dalam penelitian ini yang meliputi kegunaan teoritis dan
praktis.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
menggunakan pendekatan metode kualitatif. Penulis menggunakan teknik analisis
isi dan analisis komparasi pada data yang didapatkan dari sumber primer yaitu
Kimiya’ as-Sa’adah karya al-Ghazali dan On Becoming A Person karya Carl
Rogers, serta beberapa sumber lainnya yang relevan sebagai sumber data
sekunder.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu aktualisasi diri menurut al-
Ghazali adalah proses memaksimalkan potensi fitrah dan ruh untuk mencapai
makrifatullah dan kebahagiaan sejati. Adapun menurut Carl Rogers, aktualisasi
diri adalah proses progresif dalam memaksimalkan potensi diri untuk menjadi diri
sendiri seutuhnya dan mencapai fully functioning person. Persamaan keduanya
terletak pada pandangan bahwa manusia memiliki sifat dasar dan potensi yang
positif, serta dorongan untuk berkembang ke arah yang baik. Juga pentingnya
mengenali diri dan introspeksi dalam proses aktualisasi diri, adapun pemenuhan
kebutuhan merupakan prasyarat yang mendukung tercapainya aktualisasi diri.
Sementara keduanya memiliki perbedaan pada fokus orientasinya, yakni al-
Ghazali yang bersifat teosentris, sedangkan Rogers antroposentris. Kemudian

xi



pada pendekatannya yang mana al-Ghazali menekankan praktik-praktik keagmaan
dan spiritual, sedangkan rogers menekankan penerimaan diri, pengalaman
psikologis dan kebebasan memilih. Berikutnya, keduanya juga berbeda pada
tujuan akhir dalam proses aktualisasi diri yakni al-Ghazali yang mengarah pada
pencapaian makrifatullah dan kebahagiaan sejati, sedangkan Rogers mengarahkan
pada terbentuknya fully functioning person.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna
mempunyai berbagai potensi yang dapat digunakan untuk mendukung
kehidupannya. Dalam hal ini potensi tersebut merupakan bekal utama yang
dimiliki manusia untuk mencapai tujuan dan makna hidup, karena pada
dasarnya manusia memiliki dorongan untuk mencari makna dan tujuan
hidupnya. Sejalan dengan itu, dalam perspektif tasawuf manusia dipandang
sebagai makhluk yang memiliki tujuan penciptaan yang luhur sesuai dengan
potensi fitrahnya, yaitu untuk mengenal Allah (makrifatullah) dan mencapai
kesempurnaan spiritual (insan al-kamil).! Untuk dapat mencapai tujuan
tersebut, setiap potensi yang dimiliki manusia harus diaktualisasikan, yang
kemudian mendorong manusia pada sebuah proses internal menuju
kesempurnaan eksistensial dirinya atau dalam istilah modern dikenal dengan
aktualisasi diri.

Untuk mencapai aktualisasi diri tersebut, manusia harus menggali dan
mengembangkan potensi yang dimiliki. Selanjutnya untuk bisa
mengembangkan potensi yang dimiliki tersebut, dalam sebuah teori yang
dikembangkan oleh Maslow disebutkan bahwa manusia harus memenuhi
segala kebutuhan yang dimulai dari kebutuhan paling dasar sampai kebutuhan-

kebutuhan di atasnya hingga kemudian dapat mencapai pengembangan potensi

! Hasibuan, dan Hadis Purba, “Tujuan Penciptaaan Manusia: Perspektif Ilmu Kalam,
Tasawuf, Filsafat dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam”, ALACRITY: Journal of Education,
4(2), 2024, hlm. 334-335.
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maksimal atau aktualisasi diri. Dalam hal ini, pemenuhan kebutuhan dimulai
dari kebutuhan fisiologis yang paling mendominasi dan sangat dibutuhkan
dalam perkembangan kehidupan manusia. Setelah kebutuhan ini terpenuhi,
barulah potensi-potensi lain dalam diri manusia dapat diaktualisasikan,’

Sejalan dengan itu, Carl Rogers yang merupakan seorang psikolog
humanistik, memiliki pandangan yang lebih psikologis dalam melihat konsep
aktualisasi diri. Salah satu karyanya yang berjudul On Becoming A Person
menjelaskan tentang pandangannya bahwa manusia memiliki kecenderungan
alami untuk aktualisasi diri dan tumbuh ke arah yang lebih baik atau yang
disebutnya dengan self-actualizing tendency dan growth tendency. Dalam buku
tersebut, ia menyebutkan bagaimana manusia mengalami proses becoming
untuk menuju fully functioning person sebagai salah satu bentuk tercapainya
aktualisasi diri. Rogers berpendapat bahwa setiap individu memiliki potensi
untuk tumbuh dan berkembang secara maksimal jika diberi lingkungan yang
mendukung. Rogers menekankan pentingnya kebutuhan untuk diterima dan
dihargai sebagai fondasi untuk mencapai aktualisasi diri.* Dalam buku yang
ditulis Alwisol, dijelaskan bahwa dalam perspektif Rogers, aktualisasi diri
terjadi ketika seseorang mampu mencapainya melalui pemahaman yang
mendalam tentang dirinya (self-concept) dan pengembangan potensi diri yang
meliputi berbagai aspek, mulai dari kebutuhan fisiologi yang mendasar hingga

kebutuhan psikologis yang lebih tinggi, seperti harga diri, kreativitas, dan

?Abraham H. Maslow, Motivation and Personality (New York: Harper & Row, 1970),
hlm. 46.

% Carl R. Rogers, On Becoming a Person: a Therapist’s View of Psychotherapy (Houghton
Mifflin Harcourt, 1995), hlm. 35.



pemahaman diri. Bagi Rogers, proses ini sangat bergantung pada penciptaan
lingkungan yang kondusif, yang penuh dengan rasa aman, penghargaan, dan
penerimaan, sehingga individu bisa terbuka dan menerima diri mereka dengan
sepenuhnya.

Di sisi lain, dalam tradisi tasawuf, khususnya dalam pandangan al-
Ghazali, yang merupakan seorang ulama besar dalam tradisi Islam,
memandang bahwa tujuan hidup manusia adalah untuk mencapai
kesempurnaan spiritual melalui proses makrifatullah (mengenal Allah). Hal ini
sebagaimana disampaikan dalam salah satu karyanya yang berjudul Kimiya’as-
Sa’adah, bahwa manusia memiliki empat kecederungan sifat yang terdiri dari
sifat hewan ternak, sifat binatang buas, sifat setan dan sifat malaikat. Adapun
tujuan utama yang mesti dikejar oleh manusia adalah untuk mencapai sifat
malaikat yang kebahagiaannya berupa kedekatan dengan Allah SWT.
Sehingga, dalam pandangan al-Ghazali, proses aktualisasi diri tidak hanya
mencakup aspek psikologis, tetapi juga dimensi spiritual yang lebih tinggi.”

Dalam peelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Tomi Saputra dan
Annisa Wahid, dijelaskan bahwa al-Ghazali menekankan pentingnya
pembersihan hati dan pemurnian jiwa (tazkiyah an-nafs) dari sifat-sifat negatif,
seperti keserakahan dan iri hati. Yang artinya hal tersebut sebagai upaya untuk
memenuhi kebutuhan spiritual setelah kebutuhan dasar lainnya, seperti

fisiologi telah tercapai. Atau dengan kata lain, aktualisasi diri bagi al-Ghazali

*Alwisol, Psikologi Kepribadian, Edisi Revisi (Malang: UMM Press, 2019), hlm. 289-
291.

* Al-Ghazali, Kimiyaus Saadah: Dengan Terjemah dan Makna Pesantren, terj. Abi
Harasuki (Kediri: Pustaka Isyfa Lana, 2023), him. 13-14.



adalah di saat seseorang telah mampu mengendalikan nafsunya dan
membersihkan hatinya, maka dia akan lebih mampu memahami tujuan hidup
yang sesungguhnya, yaitu mengenal Tuhan dan menjalani hidup sesuai dengan
petunjuk-Nya.6 Sehingga dalam konteks al-Ghazali, kebutuhan-kebutuhan
dasar manusia seperti makanan, tempat tinggal, dan keselamatan adalah
fondasi untuk mencapai kebutuhan yang lebih tinggi, yaitu kebutuhan akan
aktualisasi diri yang mencakup pencapaian spiritual dan moral. al-Ghazali
percaya bahwa aktualisasi diri pada puncaknya adalah ketika seseorang dapat
melepaskan dirinya dari belenggu duniawi dan merasakan kedekatan dengan
Tuhan.

Al-Ghazali dan Rogers merupakan dua tokoh besar dalam sejarah, al-
Ghazali sebagai tokoh tasawuf yang terkenal dengan pencapaian makrifatnya
dan Rogers sebagai salah satu tokoh dalam ilmu psikologi dengan teori self-
actualization. Gagasan aktualisasi diri dari al-Ghazali, yang menekankan aspek
spiritual dan ketakwaan, bisa menjadi panduan untuk memahami nilai-nilai
yang mendalam. Sementara, pendekatan Rogers yang lebih berfokus pada
pertumbuhan diri dapat menawarkan perspektif yang lebih psikologis. Lahir
dari latar belakang yang berbeda, antara al-Ghazali dan Rogers menawarkan
perspektif yang unik tentang bagaimana manusia dapat mencapai aktualisasi
diri. Dari sini, peneliti tertarik dan mencoba untuk mengeksplorasi serta
membandingkan pemikiran al-Ghazali dan Carl Rogers terkait dengan

aktualisasi diri. Mengingat, sejauh ini, kajian mengenai aktualisasi diri masih

®Tomi Saputra dan Annisa Wahid, "Al-Ghazali Dan Pemikirannya Tentang Pendidikan
Tasawuf", ILJ: Islamic Learning Journal, 1(4), 2023, hlm. 940.



banyak dilakukan secara parsial, terpisah antara pendekatan psikologis dan
spiritual. Belum banyak penelitian yang secara khusus membandingkan
pandangan aktualisasi diri menurut al-Ghazali dan Carl Rogers secara
sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menggali
pemahaman yang lebih utuh tentang aktualisasi diri, sekaligus mempertemukan
dua pendekatan besar yakni Tasawuf Akhlaki dan psikologi humanistik.
Dengan  demikian, penelitian ini  kemudian mengangkat judul
"AKTUALISASI DIRI MENURUT AL-GHAZALI DAN CARL ROGERS
(STUDI KOMPARASI)", yang harapannya mampu memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang bagaimana aktualisasi diri dilihat dari
perspektif spiritual dan psikologis.
B. Rumusan Masalah

Sebagaimana latar belakang yang telah dipaparkan. Konsep aktualisasi
diri penting dalam pengembangan individu, adapun Carl Rogers dan al-Ghazali
menawarkan perspektif yang berbeda, sehingga rumusan masalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini mencakup:
1. Bagaimana aktualisasi diri menurut al-Ghazali dan Carl Rogers?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan aktualisasi diri menurut al-Ghazali

dan Carl Rogers?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah penulis susun, maka tujuan yang

hendak dicapai dari penelitian ini yaitu:



1. Untuk mengetahui aktualisasi diri menurut al-Ghazali dan Carl Rogers.
2. Untuk megetahui persamaan dan perbedaan aktualisasi diri menurut al-

Ghazali dan Carl Rogers.

D. Kegunaan penelitian
Penelitian ini dilakukan agar dapat meberikan kegunaaan baik secara
teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
1. Secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam pemikiran dan
pengetahuan sekaligus pengembangan teori berkenaan dengan konsep
aktualisasi diri yang lebih holistik dengan memperhatikan dua perspektif
yang berbeda yaitu tasawuf dan psikologi melalui komparasi pemikiran
al-Ghazali dan Carl Rogers.

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi
pembaca terkait aktualisasi diri dalam pemikiran al-Ghazali dan Carl
Rogers, sekaligus menjadi referensi tambahan bagi para mahasiswa,
dosen, dan peneliti maupun akademisi yang tertarik pada kajian tasawuf
dan psikologi maupun keterkaitan keduanya.

2. Secara praktis

a. Bagi terapis, hasil penelitian ini diharapkan mampu diaplikasikan dalam
pengembangan terapi maupun program-program yang bertujuan untuk
membantu individu dalam mencapai aktualisasi diri  dengan
menggabungkan keilmuan tasawuf dan psikologi, khususnya pada

pemikiran al-Ghazali dan Carl Rogers.



b. Bagi masyarakat umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman untuk pengembangan diri yang memadukan
keseimbangan antara aspek psikologis dan spiritual guna menghadapi
tantangan kehidupan modern.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merujuk pada sumber-sumber yang terdapat dalam
buku, jurnal, dan skripsi yang membahas tema yang akan diteliti. Sumber-
sumber ini membantu penulis memahami konsep dan pandangan yang telah
dibahas oleh penulis sebelumnya. Selain itu, tinjauan pustaka juga digunakan
untuk menelaah kontribusi tulisan ini dengan mencermati perbandingan hasil
penelitian yang telah ada.” Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian ini

dideskripsikan sebagai berikut:

1. Analisis teori

Carl Rogers, menyatakan bahwa aktualisasi diri merupakan
kecenderungan untuk menatap ke depan menuju pada pertumbuhan
kepribadian yang lebih baik, sebagai bagian dari menjadi diri sendiri dan
pengembangan sifat serta potensi psikologis yang unik. Proses aktualisasi
ini meliputi mempertahankan serta meningkatkan pengalaman individu.

Carl Rogers menggambarkan individu yang telah mencapai aktualisasi diri

sebagai fully functioning person.® Adapun individu yang aktualisasi diri

memiliki karakteristik terbuka pada pengalaman baru (openness to

"TR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif> Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya
(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him. 104.

8Carl R. Rogers, On Becoming a Person: A Therapist's View of Psychotherapy (Boston:
Houghton Mifflin, 1961), hlm. 187-189.



experience), fleksibel (existential living), percaya diri, memiliki kebebasan
dalam memilih (free choice), dan menunjukkan kreativitas. Karakteristik ini
dianggap sebagai indikator dalam menilai sejauh mana seseorang telah
mengaktualisasikan diri mereka.’

Sementara dalam perspektif Islam, aktualisasi diri didasarkan pada
konsep manusia yang fitrahnya muwahhid (yang mentauhidkan Allah), hal
ini karena fitrah termasuk potensi dari diri manusia. Aktualisasi dalam Islam
merupakan proses merealisasikan fitrah, yaitu membentuk jati diri yang
ber-Tuhan dalam setiap perilakunya, yang sejatinya merupakan usaha untuk
menuju insan al-kamil (manusia sempurna).10 Adapun al-Ghazali
menekankan bahwa agar mampu mencapai aktualisasi diri sejati, seseorang
harus melalui pencapaian spiritual yang mencakup sifat-sifat seperti zuhud
(asketisme) dan gand ‘ah (kepuasan). Proses ini membawa manusia menuju
derajat tertinggi dalam mendekatkan diri kepada Tuhan. Dalam hal ini
tujuan akhir aktualisasi diri tercapai melalui pembebasan sifat-sifat nafsu
dan amarah sebagai bentuk fazkiyah an-nafs, sehingga potensi fitrah dan al-
rith dapat diaktualisasikan.'*

Kemudian, dalam penelitian ini penulis merujuk pada teori Abraham
Maslow yaitu teori motivasi (hirarki kebutuhan) dan teori self-actualized

untuk mempermudah dalam membandingkan gagasan aktualisasi diri yang

°Arroisi, J., “Konsep Aktualisasi Diri Perspektif Barat dan Islam”. Zawiyah: Jurnal
Pemikiran Islam, 8(1), 2022, hlm. 5.

YArroisi, J., “Konsep Aktualisasi Diri Perspektif Barat dan Islam”. Zawiyah: Jurnal
Pemikiran Islam, 8(1), 2022, him. 15.

Y Abu Hamid Al-Ghazali, Kimiya al-Sa’adah: Kimia Ruhani untuk Kebahagiaan Abadi,
terj. Dedi Slamet Riyadi & Fauzi Bahresy (Jakarta: Zaman, 2001), hlm. 9-11, 23.



ditawarkan oleh al-Ghazali dan Carl Rogers. Dalam teori ini, dijelaskan
bahwa individu memiliki dorongan untuk memenuhi kebutuhan berdasarkan
prioritas yang dibentuk dalam hirarki dan tidak akan mencari ataupun
merasakan kebutuhan di tingkat selanjutnya sebelum terpenuhinya
kebutuhan yang lebih rendah. Tingkatan kebutuhan dalam teori ini diawali
dengan kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta dan penghargaan, hingga
pada tingkatan tertinggi manusia akan mencapai kebutuhan untuk
aktualisasi diri atau mencapai potensi penuh. Maslow menegaskan bahwa
ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar tersebut akan
menghambat pencapaian pada level yang lebih tinggi, termasuk aktualisasi
diri.*?

Sementara itu, pada teorinya tentang self-actualized, Maslow
menyebutkan bahwa aktualisasi diri (self-actualization) merupakan proses
di mana seseorang menggunakan dan mengembangkan secara maksimal
seluruh potensi yang dimilikinya. Hal ini mencakup pemanfaatan bakat
alami, keterampilan yang telah diasah, serta segala kemampuan dan potensi
yang melekat dalam dirinya. Aktualisasi diri bukan sekadar pencapaian
prestasi lahiriah, tetapi lebih kepada realisasi penuh dari siapa seseorang
sebenarnya, termasuk nilai-nilai, kreativitas, dan tujuan hidup yang
diyakininya. Dengan kata lain, individu yang mengaktualisasikan dirinya

adalah mereka yang hidup secara otentik, tidak hanya menjalani hidup apa

12 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality (New York: Harper & Row, 1970),
hlm. 35.



10

adanya, tetapi benar-benar mengekspresikan seluruh kapasitas dirinya dalam
kehidupan nyata baik dalam berpikir, bersikap, maupun berkarya.13
2. Penelitian relevan

Sejauh yang peneliti ketahui, penelitian dengan judul “Studi
Komparasi Konsep Aktualisasi Diri menurut al-Ghazali dan Carl Rogers”
belum pernah dilakukan. Meskipun demikian, Kajian terkait aktualisasi diri
maupun studi komparasi antara pemikiran tokoh tasawuf dan psikologi
sudah ditemukan pada beberapa penelitian sebelumnya dengan beragam
perspektif maupun fokus yang berbeda-beda. Penulis akan coba kaitkan
penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu, baik dari segi objek
maupun metodenya, sehingga akan didapatkan keterkaitan maupun
perbedaannya dengan penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitian
terdahulu yang penulis temukan di antaranya yaitu:

Pertama, penelitian yang dilakukan Jarman Arroisi, Fikri Ash-Shufi,
dan Fajrin Dzul Fadhlil pada tahun 2022 yang berjudul “Konsep Aktualisasi
Diri Perspektif Barat dan Islam”. Merupakan literature review dengan
metode analisis komparasi, penelitian tersebut dilakukan untuk Islamisasi
konsep-konsep barat kontemporer tentang aktualisasi diri yang telah
tersekulerkan. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa menurut filsafat
barat, aktualisasi diri melibatkan keterampilan dari segi kognitif, afektif, dan
psikomotor, tetapi cenderung bersifat materialistik. Adapun potensi diri

lebih dipahami sebagai hasrat individu terhadap fenomena yang ada.

13 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality (New York: Harper & Row, 1970),
hlm. 150.
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Berbeda dengan itu, aktualisasi diri menurut Islam tidak materialistik,
melainkan memiliki nilai-nilai sakral yang dapat membawa seseorang pada
posisi yang tertinggi, yaitu insan al-kamil. Konsep insan al-kamil dalam
Islam tercapai melalui aktualisasi potensi diri atau fitrah, yang tidak
dijelaskan dalam konsep Barat.* Penelitian ini sama-sama penelitian
kepustakaan dengan metode komparasi yang mengkaji tentang aktualisasi
diri. Perbedaannya terdapat pada objek yang digunakan, pada penelitian
terdahulu objek penelitian menggunakan pemikiran filsuf barat dan Islam,
sementara penelitian yang akan dilakukan, fokus pada pemikiran al-Ghazali
dan Carl Rogers terkait aktualisasi diri.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Muhammad Dian Saputra dalam
skripsinya yang berjudul “Aktualisasi Diri menurut Max Weber dan al-
Ghazali” pada tahun 2021. Dalam skripsi tersebut, penulis menganalisis
gagasan aktualisasi diri menurut Max Weber dan al-Ghazali. Skripsi ini
menyimpulkan bahwa, menurut Max Weber, aktualisasi diri merupakan
sikap individu yang bebas dan produktif dalam menjalani kehidupan,
sedangkan menurut Al Ghazali, aktualisasi diri lebih terkait dengan fadhilah.
Max Weber menjelaskan aktualisasi diri melalui tiga tahapan, yaitu
kecukupan materi, orientasi ekonomi pasar, dan kapitalisasi. Sementara itu,
Al-Ghazali menggambarkan aktualisasi diri melalui tiga tahapan, yakni

berilmu agama, beramal, dan berzikir.'® Penelitian ini, memiliki keterkaitan

Y Arroisi, J., “Konsep Aktualisasi Diri Perspektif Barat dan Islam”, Zawiyah: Jurnal
Pemikiran Islam, 8(1), 2022, him. 1.

“Muhammad Dian Saputra, “Konsep Aktualisasi Diri Menurut Max Weber Dan Al-
Ghazali”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2021), hlm. vii.
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dengan penelitian yang akan dilakukan, di antaranya penelitian yang akan
dilakukan sama-sama akan membahas konsep aktualisasi diri. Selain itu
pembahasannnya juga mengkomparasikan konsep aktualisasi diri dari
perspektif al-Ghazali dan tokoh psikologi. Namun, pada penelitian yang
akan dilakukan, peneliti memfokuskan pada analisis komparasi aktualisasi
diri dalam pemikiran al-Ghazali dan Carl Rogers. Disamping itu, pada
penelitian terdahulu, sumber utama yang digunakan dalam mengkaji konsep
aktualisasi diri dalam gagasan al-Ghazali adalah kitab Ajwibat al-
Ghazaaliyah fi al-Mas’alat al-Ukhraawiyah al-Durrat al-Faakhirah fi
Kasyfi Ulumi al-Akhirah Risaalah al-Laduniyah ak-Kasyfu wa al-Tabyin fi
Ghurur al-Kholq Ajma’in  al-Mawaa’iz fi al-Haadith al-Qudsyiah,
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan kitab Kimiya’
as-Sa’adah yang mana hal ini kemudian menjadi pembeda antara penelitian
yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya.

Selanjutnya, penelitian dengan judul “Konsep Aktualisasi Diri dalam
Psikologi Humanistik dan Relevansinya dengan Konseling Islam” yang
ditulis oleh Sri Handayani dalam skripsinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji konsep Psikologi Humanistik, utamanya teori aktualisasi diri
dalam pandangan Abraham Maslow, dan dihubungkan dengan Konseling
Islam, yang datanya diperoleh dari berbagai referensi. Penelitian ini
menghasilkan bahwa Maslow mendefinisikan aktualisasi diri sebagai proses
pengembangan kemampuan, potensi, bakat minat, kreativitas, tanggung

jawab, kebebasan, nilai-nilai, tujuan dan makna hidup. Sementara
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keterkaitan antara aktualisasi diri dalam Psikologi Humanistik dan
Konseling Islam bisa dilihat dari dua aspek, yaitu epistemologis dan tujuan.
Konseling Islam berperan penting dalam menggali potensi manusia,
bertindak sebagai pemandu dan pembimbing untuk membantu individu
memahami dan mengembangkan potensi mereka, terutama dalam
pendidikan dan pekerjaan. Jika dimaksimalkan, konseling ini dapat
memberikan dampak positif. Selain itu, Konseling Islam juga dapat
diterapkan dalam berbagai bidang lain, seperti pernikahan, masalah sosial,
dan keagamaan, sehingga tidak terbatas hanya pada pendidikan dan
pekerjaan.16 Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian yang baru adalah
sama-sama membahas konsep aktualisasi diri, perbedaannya terletak pada
tokoh psikologi humanistik yang dikaji dan metode analisis yang dipakai.
Pada penelitian terdahulu, dilakukan metode analisis isi untuk mengkaji
konsep aktualisasi diri dalam pandangan Maslow, adapun penelitian yang
akan dilakukan, peneliti menggunakan metode analisis komparasi untuk
membandingkan konsep aktualisasi diri dalam pemikiran al-Ghazali dan
Carl Rogers.

Kemudian terdapat penelitian yang dilakukan Luky Arya Suwandi,
dalam skripsinya yang berjudul “Telaah Konsep Diri Carl Rogers melalui
Perspektif Muhasabah al-Ghazali”. Penelitian bertujuan guna menjabarkan
konsep diri Carl Rogers lewat sudut pandang muhasabah al-Ghazali.

Dengan pendekatan metode kualitatif dengan jenis studi pustaka (/ibrary

1°Sri Handayani, “Konsep Aktualisasi Diri Perspektif Psikologi Humanistik dan
Relevansinya Dengan Konseling Islam”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006).
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research) dan teknik analisis isi (content analysis). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep diri adalah cara individu dalam memahami dan
menilai diri mereka, sementara muhdasabah adalah upaya evaluasi diri yang
dilakukan oleh individu dalam semua aspek kehidupannya. Fungsi kognitif
memiliki peran penting dalam konsep diri dan muhasabah, sehingga
berperan signifikan dalam proses penilaian, pemahaman, dan perilaku
individu."” Hubungan studi ini dengan studi yang baru adalah memiliki
fokus yang sama, yaitu pengembangan diri dan pentingnya pemahaman diri,
dengan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan aspek psikologis
dan spiritual yang diwakilkan oleh al-Ghazali dan Carl Rogers.
Perbedaannya, pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti mencoba untuk
membandingkan (analisis komparasi) pemikiran kedua tokoh dalam konteks
aktualisasi diri, sedangkan dalam penelitian sebelumnya hanya dilakukan
analisis isi.

Berikutnya penelitian yang berjudul “Problem Aktualisasi Diri
Abraham Maslow Perspektif al-Ghazali (Analisis Studi Pemikiran
Psikologis)” yang ditulis oleh Jarman Arroisi, Ahmad Farid Saifuddin,
Kanda Naufal Jauhar Gani pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pemikiran kedua tokoh barat dan Islam, terkait aktualisasi diri
Abraham Maslow perspektif al-Ghazali. Dengan metode studi pustaka dan
analisis interpretative, penelitian ini menemukan bahwa Abraham Maslow

melihat aktualisasi diri sebagai dorongan untuk mencapai kepuasan pribadi,

Luky Arya Suwandi , “Telaah Konsep Diri Carl Rogers Melalui Perspektif Muhasabah
Al-Ghazali”, Skripsi, (Bengkulu: UIN FAS, 2021), hlm. vii.
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menyadari semua potensi, dan berkreasi secara bebas untuk mencapai
puncak prestasi. Sementara itu, al-Ghazali berpendapat bahwa aktualisasi
diri terjadi ketika individu merasakan kehampaan dalam dirinya, yang
membuat aspek spiritualnya tidak terkelola, dan mengakibatkan berbagai
masalah dalam hidup, baik dari dalam maupun luar diri.®® Penelitian ini
sama-sama studi kepustakaan yang membahas teori aktualisasi diri.
Perbedaannya terletak pada objek penelitiannya, di mana pada penelitian
sebelumnya lebih menyoroti perbedaan antara pemikiran Abraham Maslow
dan al-Ghazali, sedangkan penelitian yang akan dilakukan mencoba untuk
membandingkan pemikiran al-Ghazali dengan Carl Rogers.

Selanjutnya, peneliti juga menemukan penelitian yang berjudul
“Aktualisasi Diri Santri (Pengurus) dalam Pemenuhan Tanggungjawab
Perspektif Carl R. Rogers” yang dilakukan oleh Tatimmatul Umah pada
tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk
aktualisasi diri santri (pengurus) di Pondok Pesantren Annugayah Lubangsa
Utara Putri dalam memenuhi tanggung jawab. Riset ini menggunakan
metode studi kasus dan teori aktualisasi diri Carl R. Rogers sebagai alat
analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktualisasi diri santri dalam
pemenuhan tanggung jawab meliputi tiga aspek menurut Rogers yaitu
kreativitas, perasaan bebas, dan keterbukaan terhadap pengalaman. Santri
dapat menyelaraskan potensi mereka dengan program pesantren, sehingga

mereka dapat menetapkan target sendiri dengan sukarela, bukan karena

18Arroisi, J., et al., “Problem Aktualisasi Diri Abraham Maslow Perspektif Al-Ghazali
(Analisis Studi Pemikiran Psikologis)”, Aglania: Jurnal Filsafat dan Teologi Islam, 13(2), 2022,
hlm. 169.
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paksaan. Dengan cara ini, mereka akan menjadi lebih produktif dan terus
mengembangkan potensi yang dimiliki.™ Adapun keterkaitan penelitian
dahulu dengan penelitian penulis sekarang yaitu sama-sama mengkaji
konsep aktualisasi diri dalam pandangan Carl Rogers, namun penelitian
sebelumnya merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan studi kasus,
yang mana konsep aktualisasi diri Carl Rogers digunakan untuk
menganalisis sebuah kasus di lapangan, sedangkan dalam penelitian yang
akan dilakukan, konsep aktualisasi diri Carl Rogers akan dikomparasikan
dengan pemikiran al-Ghazali, dan penelitian yang akan dilakukan
merupakan penelitian kepustakaan.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dijabarkan, dapat
disimpulkan perbedaan mendasar dari penelitian sekarang dengan
penelitian-penelitian sebelmunya terletak pada analisis komparasi yang
diterapkan untuk membandingkan pemikiran al-Ghazali dan Carl Rogers
mengenai konsep aktualisasi diri, yang mana hal ini belum dikaji secara
mendalam pada penelitian-penelitian sebelumnya.

3. Kerangka berpikir

Penelitian ini dilatarbelakangi dari adanya fenomena aktualisasi diri,

yaitu sebuah konsep yang dijelaskan sebagai kecenderungan manusia untuk

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki.”*® Konsep aktualisasi diri ini

YUmah, T., “Aktualisasi Diri Santri (Pengusrus) Dalam Pemenuhan Tanggungjawab
Perspektif Carl R. Rogers”. Living Sufism: Journal of Sufism and Psychotherapy, 2(1), 2023, hlm.
84-85.

2 Hadori, M. “Aktualisasi-Diri (Self-Actualization); Sebuah Manifestasi Puncak Potensi
Individu Berkepribadian Sehat (Sebuah Konsep Teori Dinamika-Holistik Abraham
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perlu dikaji kembali di era modern dengan banyaknya krisis yang dialami
manusia dan gaya hidup hedonism, konsumerisme yang menghambat
pencapaian aktualisasi diri. Aktualisasi diri merupakan konsep yang penting
dalam perkembangan manusia, baik dari sudut pandang tasawuf maupun
psikologi. al-Ghazali sebagai tokoh tasawuf berfokus pada perjalanan
spiritual individu untuk sampai pada posisi tertinggi yaitu insan al-kamil
dan dapat mengenal Tuhannya (makrifatullah).21 Di sisi lain, Carl Rogers,
dalam psikologi humanistik, aktualisasi diri digambarkan sebagai proses
pencapaian potensi maksimal melalui proses alami untuk menjadi diri
sendiri yang otentik dan menjadi individu yang mampu berperan penuh
sesuai potensinya (fully functioning person, yang mana proses ini
membutuhkan dukungan dari lingkungan.22

Kedua tokoh menawarkan pendekatan yang unik, dan memiliki
keterkaitan yakni keduanya beranggapan bahwa aktualisasi diri adalah
proses menjadi diri yang sejati dan pengembangan potensi yang dimiliki
oleh manusia. Namun keduanya memiliki pendekatan yang berbeda yang
mana al-Ghazali lebih menekankan pada aspek spiritual, sementara Rogers
lebih fokus pada aspek psikologis dan sosial. Dengan memahami kedua
perspektif ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana

aktualisasi diri dilihat dari perspektif tasawuf melalui pemikiran al-Ghazali

Maslow)”. Lisan Al-Hal: Jurnal Pengembangan Pemikiran dan Kebudayaan, 9(2), 2015, him.
211.
2 Arroisi, J. “Problem Aktualisasi Diri Abraham Maslow Perspektif Al-Ghazali (Analisis
Studi Pemikiran Psikologis)”. Aglania: Jurnal Filsafat dan Teologi Islam, 13(2), 2022, hlm.179.
“Ratu, B. “Psikologi Humanistik (Carl Rogers) dalam Bimbingan dan Konseling”. Jurnal
Kreatif, 17(3), 2022, him. 12.
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dan perspektif psikologi melalui pemikiran Carl Rogers. Dengan
pendekatan komparatif, penelitian ini akan menganalisis persamaan dan
perbedaan dari kedua tokoh dengan menggunakan acuan teori Abraham
Maslow. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
pengembangan diri yang lebih holistik, yang menggabungkan aspek
spiritual dan psikologis.

Secara sederhana, kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat dalam
bagan sebagai berikut.

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

Aktualisasi diri

!

Teori motivasi (hirarki kebutuhan ) dan teori self-
actualized Abraham Maslow sebagai pendekatan teori

/\

Aktualisasi diri dalam Aktualisasi diri dalam
pandangan Al-Ghazali tentang pandangan Carl Rogers tentang
makrifatullah dalam mencapai self-actualizing tendency dan
kebahagiaan sejati. becoming person

e

Terdapat persamaan dan perbedaan aktualisasi
diri menurut Al-Ghazali dan Carl Rogers
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research)
yaitu penelitian yang mengumpulkan data dengan cara mengkaji dan
memahami teori-teori dari berbagai literatur yang relevan dengan masalah
yang akan diteliti.® Sementara itu, pola yang digunakan adalah komparasi,
yang mana melalui penelitian ini, peneliti bermaksud mengkomparasikan
gagasan al-Ghazali dan Carl Rogers mengenai konsep aktualisasi diri. Maka
dari itu, dalam melakukan penelitian ini, penulis mencari dan meninjau
buku-buku ataupun literatur lain yang berhubungan dengan aktualisasi diri
dalam sudut pandang al-Ghazali dan Carl Rogers.

Adapun pendekatan metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif,
yang mana penelitian ini didasarkan pada data kualitatif berupa kata-kata
atau kalimat dan bukan berupa angka.24 Selanjutnya, penelitian ini
menggunakan pendekatan keilmuan psikologi humanistik dan Tasawuf
Akhlaki untuk menganalisis konsep aktualisasi diri dalam pemikiran al-
Ghazali dan Carl Rogers.

2. Sumber data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini berbentuk data kualitatif

yang tidak dapat dihitung maupun diukur secara eksak matematis, tetapi

hanya berupa keterangan naratif saja. Karena penelitian berjenis studi

ZAdlini, M. N., Dinda, A. H., Yulinda, S., Chotimah, O., & Merliyana, S. J. “Metode
penelitian kualitatif studi pustaka”. Jurnal Edumaspul, 6(1), 2022, hlm. 975.

#Rifa’] Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 7.
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kepustakaan, maka data yang dijadikan objek kajiannya adalah bahan-bahan
pustaka seperti buku-buku, artikel ilmiah, majalah maupun bahan literatur
lainnya. Adapun sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan
data sekunder sebagai berikut:
a. Data primer
Data primer yaitu data-data yang dikumpulkan melalui sumber
pertama dalam sebuah penelitian.25 Sumber primer ini dapat secara
langsung memberikan data-data untuk penulis.26 Data primer dalam
penelitian ini, didapatkan dari karya al-Ghazali yaitu kitab Kimiya’ as-
Sa’adah Selain itu, juga karya Carl Rogers yaitu buku On Becoming a
Person: Therapist's View of Psychotherapy.
b. Data sekunder
Data sekunder yakni data yang diperoleh dari sumber selain data
primer.27 Sumber sekunder ini memberikan data-data secara tidak
langsung untuk penulis.?® Di sini data sekunder hanya sebatas data
pendukung yang bersumber dari buku-buku, artikel ilmiah, maupun
sumber pustaka lainnya yang membahas tentang aktualisasi diri menurut

al-Ghazali dan Carl Rogers dari berbagai perspektif.

®Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 205.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 225.

?"Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 205.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 225.
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3. Teknik pengumpulan data
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan
teknik dokumentasi (documenter). Pohan menjelaskan bahwa telaah
dokumentasi adalah teknik mengumpulkan informasi dari berbagai
dokumen, berupa arsip, akta ijazah, rapor, buku harian, catatan biografi, dan
lainnya yang relevan dengan topik yang diteliti.? Sehingga pada penelitian
ini, peneliti menelusuri dan mengumpulkan data dari sumber literatur
berupa buku-buku, artikel ilmiah dan literatur lainnya yang relevan dengan
masalah yang akan diteliti, yaitu berkaitan dengan aktualisasi diri menurut
al-Ghazali dan Carl Rogers sebagaimana dipaparkan dalam sumber data.
4. Teknik analisis data
Setelah peneliti mengumpulkan data dengan membaca dan menelaah
beberapa literatur yang berkaitan dengan aktualisasi diri dalam pandangan
al-Ghazali dan Carl Rogers, peneliti kemudian melakukan analisis terhadap
data-data yang didapatkan melalui penerapan teknik sebagai berikut:
a. Analisis isi (Content Analysis)
Analisis isi yakni suatu prosedur penelitian yang diterapkan untuk
memaknai maksud kata atau konsep yang terdapat dari sebuah teks atau
rangkaian teks.®® Dengan menggunakan teknik ini, peneliti akan

melakukan analisis pada gagasan al-Ghazali dan Carl Rogers yang

»Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 226.

%0 Ppitra Narendra ,Metodologi Riset Komunikasi: Panduan untuk Melakukan Penelitian
Komunikasi (Yogyakarta: Balai Kajian dan Pengembangan Informasi Yogyakarta dan Pusat Kajian
Media dan Budaya Populer Yogyakarta, 2008), him. 103.
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berkaitan dengan aktualisasi diri dalam buku-buku yang sudah peneliti
kumpulkan.
b. Analisis komparatif
Analisis  komparatif  yaitu teknik yang dipakai dalam
membandingkan objek penelitian sehingga dapat menemukan persamaan
dan perbedaannya, tanpa bermaksud menentukan mana yang lebih
unggul atau cacat, dan mana yang salah ataupun benar.*! Adapun dalam
penelitian ini, akan dilakukan analisis komparatif deskriptif, yang mana
peneliti akan membandingkan antara satu teori dengan teori yang lain,
yang mana dalam hal ini yaitu mengenai teori aktualisasi diri menurut al-
Ghazali dan Carl Rogers berdasarkan data yang telah diperoleh dari
analisis isi.
G. Sistematika Penulisan
Sebagai upaya untuk menyajikan karya tulis ilmiah yang sempurna dan
komprehensif, maka penulisan karya ilmiah ini terdiri dari lima bab yang saling
berhubungan secara kronologis antara satu dengan lainnya, sebagai berikut:
Bab I, yakni pendahuluan yang menyajikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab II, berisi landasan teori yang akan menyajikan aktualisasi diri dalam
psikologi dan tasawuf. Pada bab ini, penulis akan menguraikan tentang

aktuliasasi diri di antaranya defisisi, ciri-ciri aktualiasi diri, tahapan aktualisasi

$'Rahmadi, Metodologi Penelitian Agama Berbasis 4 Pilar Filososfi Keilmuan
(Yogyakarta: Zahir Publishing, 2023), hlm. 111.
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diri, faktor yang memengaruhi aktualisasi diri dan strategi mencapai aktualisasi
diri. Kemudian penulis juga akan memaparkan aktualisasi diri dalam perspektif
tasawuf.

Bab III, berisi penyajian data yang telah penulis peroleh dari bahan
kepustakaan. Bab ini akan diawali dengan penyajian gambaran umum dari al-
Ghazali dan Carl Rogers meliputi biografi, karya-karyanya dan pengaruh
pemikirannya. Kemudian penulis akan menyajikan data yang berisi aktualisasi
diri menurut al-Ghazali dalam kitab Kimiya’ as-Sa’adah dan aktualisasi diri
menurut Carl Rogers dalam buku On Becoming A Person. Diakhiri dengan
penyajian persamaan dan perbedaan aktualisasi diri menurut al-Ghazali dan
Carl Rogers.

Bab IV, pada bab ini akan disajikan hasil analisis data sesuai dengan
rumusan masalah. Penulis akan menguraikan hasil analisis pada aktualisasi diri
menurut al-Ghazali dan Carl Rogers dan juga hasil analisis komparasi yang
meliputi persaamaan dan perbedaan aktualisasi diri menurut al-Ghazali dan
Carl Rogers.

Bab V, yang isinya penutup dengan menyajikan kesimpulan akhir
berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian serta saran-saran untuk
para pembaca agar mengkaji penelitian dengan tema serupa secara lebih

mendalam.



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui proses penelitian dan analisis terhadap gagasan al-

Ghazali dalam Kimiya’ as-Sa’adah dan Carl Rogers dalam On Becoming A

Person terkait dengan aktualisasi diri. Sebagai bagian penutup dari penelitian

ini, penulis menyusun kesimpulan yang memuat temuan utama terkait

aktualisasi diri menurut al-Ghazali dan Carl Rogers dengan menggunakan teori
motivasi Abraham Maslow sebagai alat analisis. Kesimpulan ini diharapkan
dapat menjawab rumusan masalah dari penelitian ini.

1. Aktualisasi diri menurut al-Ghazali merupakan puncak perkembangan
manusia. Perkembangan ini mencakup aspek fisiologis, psikologis dan
spiritual pada diri manusia. Menurut al-Ghazali aktualisasi diri adalah
memaksimalkan potensi yang ada di dalam diri, terutama potensi ruhaniah
dan fitrah untuk mencapai makrifatullah dan kebahagiaan sejati. Proses
aktualisasi diri melibatkan pemenuhan kebutuhan dalam rangka menjaga
potensi yang terdapat di dalam jiwa dan fisik manusia, proses mengenali diri
dan muhdsabah untuk menyadari kelebihan dan kekurangan yang dimiliki,
serta mujahadah dan riyadah sebagai bentuk latihan dan penyucian jiwa
agar potensi ruh dan fitrah dapat dimaksimalkan. Pada akhirnya,
seseorang yang berproses dalam aktualisasi diri diharapkan memiliki
kesadaran akan hakikat dirinya sebagai makhluk Allah, kemampuan

mengendalikan nafsu dan amarah, akal yang

148
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berfungsi sepenuhnya, memiliki akhlakul karimah serta mampu mencapai
makrifatullah dan mendapatkan kebahagiaan yang sejati. Sementara itu,
aktualisasi diri menurut Carl Rogers merupakan proses dinamis dalam hidup
yang melibatkan penggunaan potensi secara maksimal untuk menjadi diri
sendiri yang utuh, bebas secara psikologis, otentik dan fully functioning
person. Proses aktualisasi meliputi pemenuhan kebutuhan pemeliharaan
untuk mempertahankan diri yang mencakup fisik dan keamanan,
penerimaan positif dari orang lain dan diri sendiri sebagai langkah awal
pembebasan potensi diri, membentuk kongruensi, terbuka terhadap
pengalaman serta pertumbuhan berkelanjutan untuk mencapai tujuan dan
versi terbaik dari diri sendiri. orang yang mengalami proses aktualisasi diri
diharapkan akan menjadi individu yang terbuka terhadap pengalaman,
memiliki kehidupan yang semakin eksistensial, mandiri dan percaya pada
diri sendiri, memiliki pandangan baru tentang kebebasan, bertanggungjawab
dan kreatif.

. Persamaan antara al-Ghazali dan Carl Rogers terletak pada pandangannya
terkait manusia yang memiliki sifat dasar positif, dan potensi yang
cenderung untuk berkembang ke arah yang baik. Keduanya sama-sama
memandang bahwa manusia pada dasarnya memiliki kecenderungan untuk
aktualisasi diri sebagai puncak perkembangan manusia, dalam istilahnya al-
Ghazali menyebutnya dengan potensi ruh dan fitrah, sementara Rogers
menyebutnya dengan Growth tendency atau self-actualizing tendency. Al-

Ghazali dan Carl Rogers menekankan pengenalan terhadap diri dan evaluasi
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diri sebagai poin penting dalam proses aktualisasi diri, sementara
pemenuhan kebutuhan dasar merupakan bentuk mempertahankan potensi
yang sudah dimiliki sejak lahir. Sehingga kebutuhan dasar menjadi sarana
pendukung untuk tercapainya aktualisasi diri. Kedunya tidak membuat
pemenuhan kebutuhan dasar secara hirarki sebagaimana dalam teori
Maslow. Adapun perbedaannya terdapat pada beberapa poin, yaitu: pertama
berbeda pada fokus orientasinya, al-Ghazali bersifat teosentris dan berpusat
pada Tuhan, sehingga aktualisasi diri didasarkan pada nilai-nilai agama
Islam yang bersumber dari Tuhan. Sedangkan Rogers bersifat antroposentris
dan berpusat pada individu itu sendiri, sehingga aktualisasi diri didasarkan
pada kebebasan, pilihan dan tanggungjawab pribadi setiap individu. Kedua,
berbeda pada pendekatannya, al-Ghazali menekankan praktik spiritual
seperti  zikir, muhasabah, mujahadah dan riyadah untuk mencapai
aktualisasi diri, sedangkan Rogers menekankan penerimaan diri,
pengalaman psikologis, dan kebebasan memilih. Ketiga, tujuan akhir yang
berbeda, al-Ghazali mengarah pada makrifatullah dan kebahagiaan sejati
(kebahagiaan dunia dan akhirat), sedangkan Rogers menekankan pribadi
yang berfungsi sepenuhnya (fully functioning person) dan kesejahteraan

psikologis.
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B. Saran-Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari bahwa
penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, berikut
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan ke depan.

1. Mengingat keterbatasan dalam ruang lingkup dan pendekatan penelitian ini,
disarankan bagi pembaca untuk memperluas wawasan dengan membaca
konsep-konsep serupa dari berbagai sumber lain yang relevan. Hal ini bisa
membantu menambah pemahaman dan melengkapi gambaran tentang
pembahasan dalam penelitian ini.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam aspek-
aspek aktualisasi diri baik dari tokoh al-Ghazali maupun Carl Rogers,
dengan menggunakan metode penelitian yang lebih beragam, seperti studi
lapangan atau pendekatan kuantitatif. Penelitian lanjutan juga dapat
diarahkan pada implementasi konsep-konsep ini dalam praktik psikoterapi
Islami secara langsung, agar lebih aplikatif dan kontekstual.

3. Bagi psikoterapis dapat mengimplementasikan gagasan aktualisasi diri al-
Ghazali dan Carl Rogers ataupun mengkombinasikan gagasan keduanya
sebagai salah satu bentuk pendekatan ataupun teknik baru yang menyentuh
aspek spiritual dan psikologis dalam membantu menangani permasalahan

individu.
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